ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Kompetensi Sosial Guru PAI Dalam Pembinaan Nilai
Akhlak Pada siswa Di SMPN 7 Bukittinggi”, disusun oleh Ali Usman 2121189,
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi 2025
M/1447 H.

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil observasi awal di SMP Negeri 7
Bukittinggi peneliti melihat bahwa kurangnya kekompakan guru dalam membina
nilai akhlak siswa sehingga masih banyak siswa yang menunjukan perilaku yang
menyimpang dari nilai-nilai akhlak Islami dan proses pembinaan nilai akhlak oleh
guru Pendidikan Agama Islam masih menghadapi berbagai kendala, khususnya
dalam membangun kedekatan sosial dengan siswa. Interaksi yang terbatas
menyebabkan nilai-nilai akhlak yang diajarkan secara teoritis kurang membekas
dalam perilaku siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi sosial guru
Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan nilai akhlak pada siswa di SMP Negeri
7 Bukittinggi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
triangulasi data. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi langsung
di lapangan, serta dokumentasi pendukung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di
sekolah ini telah menunjukkan kompetensi sosial yang baik. Hal tersebut tercermin
dalam interaksi yang harmonis dengan siswa, kerja sama yang efektif dengan
sesama guru dan kepala sekolah, serta komunikasi terbuka dengan orang tua dan
masyarakat sekitar. Relasi yang dibangun guru berperan penting dalam proses
pembinaan nilai akhlak siswa, karena menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, penuh keteladanan, dan saling menghargai. Dengandemikian, kompetensi
sosial guru berkontribusi besar dalam pembentukan karakter dan akhlak mulia pada
siswa di lingkungan sekolah.

Kata Kunci: Kompetensi Sosial, Guru Pendidikan Agama Islam, Nilai Akhlak,
Pembinaan Siswa.



ABSTRACT

This thesis is entitled "Social Competence of Islamic Religious Education
Teachers in Fostering Moral Values in Students at SMPN 7 Bukittinggi*, compiled
by Ali Usman 2121189, Islamic Religious Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University (UIN) Sjech M. Djamil
Djambek Bukittinggi 2025 M / 1447 H.

This research is based on the results of initial observations at SMP Negeri 7
Bukittinggi, researchers saw that the lack of teacher cohesiveness in fostering students'
moral values so that many students still show behavior that deviates from Islamic moral
values and the process of fostering moral values by Islamic Religious Education teachers
still faces various obstacles, especially in building social closeness with students. Limited
interaction causes the moral values taught theoretically to have less impact on students'
behavior.

This study aims to describe the social competence of Islamic Religious
Education teachers in fostering moral values in students at SMP Negeri 7
Bukittinggi. This study uses a qualitative approach with data triangulation
techniques. Data were obtained through in-depth interviews, direct observations in
the field, and supporting documentation.

The results of the study indicate that Islamic Religious Education teachers
in this school have demonstrated good social competence. This is reflected in
harmonious interactions with students, effective cooperation with fellow teachers
and the principal, and open communication with parents and the surrounding
community. The relationships built by teachers play an important role in the process
of fostering students' moral values, because they create a conducive learning
environment, full of role models, and mutual respect. Thus, teachers' social
competence contributes greatly to the formation of character and noble morals in
students in the school environment.

Keywords: Social Competence, Islamic Religious Education Teachers, Moral
Values, Student Guidance.
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